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Abstrak 

Penelitian tentang pembuatan alat ukur resistivitas yang berbasis mikro kontroler arduino 
dengan menggunakan dua sensor yaitu  ACS 712 5A dan sensor tegangan, alat telah berhasil di 

kalibrasi dengan resisitivitymeter OYO 2115A MCoHM sebagai reverensi.kedua alat digunakan    

mengukur resistor sebesar 10 Ohm antara P1 , P2dan antara C1 dan C2 dipasang resistor geser 

(Rheostat)sebesar 500 Ohm, dilanjutkan dengan analisis data untuk menentukan standart 
deviasi resistivitymeter. Hasil nilai standart deviasi dari pengukuran  OYO 

sebesar10.135±0.002 dan resistivitymeter yang dibuat sebesar 9.49±0.023, selain itu 

dibandingkan dengan resistivitymeter naniura NRD 300 HFstandart deviasinya 14.7±2.69, 
dilakukan juga pengujian di lapangan dengan tiga konvigurasi Schlumberger dengan panjang 

AB/2 74 meter,konvigurasi Wenner dengan a = 5 meter dan 10 meter, dilanjutkan 

konvigurasiDipole-dipole dengan a = 5 meter. Data hasil pengukuran baik menunjukan tren 
yang sama mendekati resistivitymeter OYO, pada konvigurasi Schlumberger hasilnya sangat 

baik. 

 

Kata kunci—Resistivitas, Nrd, ACS, Schlumberger 
 

Researh on making a resistivity measuring instrument based on Arduino micro controller using 

two sensors, namely ACS 7125A and a voltage sensor, the tool has been successfully calibrated 
with the OYO 2115A McoHM resisitivitymeter as a reference. Boath tools are used ( Rheostat ) 

of 500 Ohms is installed, followed by data analisis to determine the standard deviation of the 

resistivity meter. The results of standard deviantion of the OYO measurement are 10.135±0.002 

and the resistivitymeter made is 9.49±0.023, in addition to that compared to the Naniura NRD 

300 HF resistivitymeter the standard deviation is 14.7±2.69, field tests are also carried out 

with three Schlumberger configurations with a length of AB/2 74 meters, wenner’s 

configuration with=5 meter and 10 maters, followed by the Dipole-pole configuration with a=5 
meters. Good measurement data shows the same trend approaching the OYO resistivitymeter, 

the Schlumberger configuration shows very good results. 

 

Keywords – Resistivity, Nrd, ACS, Schlumberger 
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1. PENDAHULUAN 

Resistivitymeter merupakan salah satu alat yang sering digunakan dalam survei 

geofisika. Alat ini dapat digunakan untuk eksplorasi mineral, mitigasi bencana dan mendeteksi 
pencemaran lingkungan, misalnya untuk survei pemetaan potensi air tanah, aspal, batubara, dan 

mineral lainya, untuk mitigasi bencana misalnya pemetaan potensi longsor, dan penggunaan 

resistivitymeter untuk mendeteksi pencemaran lingkungan misalnya mendeteksi pencemaran 

lindi pada air tanah. SensorACS 712 sering digunakan untuk mendeteksi arus pada rangkaian 

listrik AC [1] maupun  mengembangkansistem yang dapat menghitung daya dan biaya serta 

menjelaskan desain dan simulasi energi meter digitalmenggunakan sensor arus ACS712 dan 

sensor tegangan 

Prinsip kerja resistivitymeter yaitu menginjeksikan arus ke dalam tanah melalui eletroda 

arus C1 dan elektroda arus C2. Arus mengalir melalui lapisan batuan dan mengukur nilai 

bedapotensial pada lapisan batuan tersebut dengan Elektroda potensial P1 dan P2 yang terletak 

diantara elektroda arus C1 dan C2. Gambar dibawah ini menunjukan ilustrasi pengukuran 
resistivitas dilapangan. 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Ilustrasi Pengukuran resistivitas 

Resistivitymeter yang beredar dipasaran saat ini ada yang berbentuk analog maupun 

digital. Penggunaan resistivitymeter analog pada saat ini kurang diminati dibandingkan dengan 

resistivitymeter digital. Pergeseran minat  dari analog kedigital diantaranya disebabkan oleh 

kemudahan pembacaan pengukuran, pada skala terkecilnya lebih mudah dibaca dibanding pada 
alat ukur analog, dan pengoperasiannya lebih mudah. Seiring perkembangan teknologi yang 

semakin pesat, model digital dengan aplikasi mikrokontroller yang dilengkapi dengan sensor 

dapat memerintah alat ukur secara otomatis dengan melakukan pengendalian sesuai dengan 
kondisi yang diharapkan, maka hasil pengukuran dapat ditampilkan menggunakan layar Lcd 

sehingga lebih mudah dalam pembacaan. Resistivitymeter analog harganya relatif murah, 

namun waktu yang diperlukan dalam pengambilan data lebih lama. Waktu injeksi arus pada 
elektroda C1 dan C2 ketanah membutuhkan waktu yang relatif lama sehingga sumber arus 

(ACcu) akan lebih boros, hal ini disebabkan menunggu nilai yang terbaca pada voltmeter untuk 

elektroda potensial P1 dan P2, serta pada ampermeter untuk elektoda arus C1 dan C2 stabil, 

lamanya waktu injeksi arus ke tanah selain berakibat boros  sumber arus  juga mengakibatkan 
panas pada alat ukur yang dapat mengakibatkan kerusakan. Dalam pengoprasiannya 

resistivitymeter analog dilapangan agar mendapatkan hasil yang akurat diperlukan seorang 

operator yang sudah berpengalaman atau yang sudah terbiasa dengan alat tersebut.. 
Resistivitymeter digital dengan kualitas yang baik memiliki kemampuan injeksi arus pada 

elektroda C1 dan C2 ke tanah dengan waktu yang relatif  singkat sehingga dapat menghemat 

sumber arus (ACcu). Elektroda potensial P1 dan P2 secara bersamaan mendeteksi adanya 

tegangan dan mengirim ke resistivitymeter.  Resistivitymeter dapat mengukur, mengambil 
beberapa data yang terukur, menstak, dan menampilkan nilai data yang terukur dalam Lcd. 

Resistivitymeter. Prosesnya cepat dan praktis dalam pengoprasianya, namun harganya relatif 

mahal. 

C1 C2 P1 P2 
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Penelitian pada pembuatan resistivitymeter ini menggunakan komponen sensor ACS712 

dan mikrokontroller Arduino nano, karena kedua komponen ini memiliki beberapa 

keunggulan.ACS712 memiliki output dengan noisee yang rendah sehingga nilai arus dapat 
terbACa dengan akurat,memiliki tegangan operasional yang relatif rendah sehingga dapat 

menggunakan sumber yang sama dengan mikrokontroller tidak perlu menambah power suplay, 

memiliki sensitivitas yang baik 185mV/A, karena pengukuran menggunakan arus dengan orde 

mili Amper maka untuk menaikan sensitivitasnya ditambahkan rangkaian penguat Op Amp 
sebelum ke input mikrokontroller, sensor ACS712 memiliki ketahanan temperature sampai 85C 

sehingga mampu bertahan pada suhu ekstrim dilapangan, memiliki resistansi dalam yang rendah 

sehingga arus dapat melalui sensor dengan baik. Sensor ini banyak di jual di pasaran dan 
harganya relatif murah. Alat berikutnya yang digunakan adalah Arduino nano, merupakan 

mikrokontroller memiliki bentuk yang kecil sehingga praktis dapat langsung di gabung dengan 

papan rangkaian yang akan di rancang. Harga hardware cukup murah untuk ukuran 
mikrokontroller,software gratis, dan didalam hardware Arduino nano sudah dilengkapi dengan 

chip programmer dengan bootloader. Sehingga bisa langsung di hubungkan dengan komputer 

atau laptop dan koneksinya sudah menggunakan USB sehingga mudah dihubungkan dengan PC 

atau Laptop.  

2. DASAR TEORI 

Sensor arus ACS712 memiliki presisi yang tinggi dan dapat digunakan untuk mengukur 

arus AC maupun DC. Prinsip kerjanya adalah ketika arus mengalir pada permukaan konduktor 
akan menghasilkan medan magnet yang dideteksi oleh IC efek Hall yang terintegrasi oleh 

piranti tersebut. Ouput sensor menghasilkan tegangan yang linier seiring dengan perubahan arus 

yang dideteksi IC efek Hall. Sensor ini memungkinkan untuk tidak menggunakan optoisolator 

karena antara terminal input arus yang biasanya bertegangan tinggi AC maupun DC dengan 
tegangan outputnya sudah terisolasi kelistrikannya. Nilai output yang terdeteksi  dari sensor 

kemudian masuk sebagai input ke mikrokontroller, apabila tegangan output terlalu kecil 

sebelum masuk ke sensor diperkuat dengan rangkaian Op Amp. Sensor arus ACS712 yang 

digunakan pada rangkaian ini memiliki kemampuan mendeteksi arus -5A sampai 5A [1]. Grafik 

hubungan antara perubahan arus yang melalui konduktor dan perubahan tegangan pada Output 

Sensor terlihat pada gambar 3.2 dibawah ini. 

 

Gambar  3.2 Grafik hubungan perubahan sensor arus ACS712 [𝟏] 

  Efek Hall merupakan perangkat yang digunakan untuk mengukur besarnya Medan 

gaya. Ini terdiri dari konduktor yang membawa arus yang tegak lurus dengan medan magnet, 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.2 dibawah ini yang menghasilkan tegangan melintang.  

Konduktor di efek Hall sensor biasanya terbuat dari bahan semikonduktor. Penggunaan secara 

umum dari perangkat ini  sebagai sensor jarak[2] 
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Gambar 3.3 Proses terjadinya efek Hall [𝟐] 

 Efek Hall terjadi ketika arus yang mengalir dalam (semikonduktor) melalui medan 

magnet tegak lurus terhadap arah aliran arus. interaksi antara duanya itu penyebab arus 
terpolarisasi yang membelok dengan arah tegak lurus dengan medan magnet dan arah awal 

datangnya arus [3]. Gambar 3.4 menunjukkan efek dari medan magnet pada arus di perangkat 

Efek Hall. Gambar 3.4 (a) menunjukkan arus tanpa medan magnet, dan Gambar 3.4 (b) 
menunjukkan pembelokan arus disebabkan adanya medan magnet, yang menghasilkan tegangan 

Hall.  

 

[4]merancang sebuah sistem switching berbasis mikrokontroler,dalam penerapanya digunakan 
untuk  mengetahui karakteristik pada MOSFET. Berbasis mikrokontroler (MCU)PIC 18F4550 

menjadikan alat switching yang murah,sistem ini memungkinkan pengukuran terus menerus 

yang digunakan untuk  mengetahui karakteristik listrik dalam teknik midgap-subthreshold 

(MGT) pada komponen semi konduktor  jenis MOSFET. 

Kokolanskia, dkk[5] mengaplikasikanuntuk menganalisa rangkaian secara 

interfaceberbasis mikrokontrolerdengan sensor induktif dan beban induktansi yang bisa 

divariasikan nilai induktansinya. Komponen Rangkaian ini sangat praktis yaituterdiri dari 
mikrokontroler, sensor, dan rangkaian hanya ditambah resistor external dan referensi induktor 

sehingga terbentuk dua rangkaian RL. Rangkaian interface ini langsung dapat  menganalisa dan 

menguji rangkaian, untuk sensor induktif dengan  beban induktor yang  memiliki variabel 
induktansi. Rangkaian ini dapat mengukur waktu kecepatan mengalirnya arus dan potensial 

pada rangkaian RL. Mikrokontroler Arduinodigunakan untuk mengembangkan sensor efek Hall, 
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sensor ketinggian air,dan pelampung katup konstan untuk pompa peristaltik. Sistem ini dapat 

digunakan untuk pengukuran volume air yang ditarik dari pompa secara otomatis,sehingga 

dapat mendeteksi tahapan  kecepatan masuknya air secara kontinyu [5]. Nirmalasaridkk [5]. 
mengaplikasikan sensor arus dan potensial pada rancangan KWH Listrik berbasis Netduino 

Plusuntuk mengontrolpemakaian listrik agar sesuaidengan kebutuhan, dengan menggunakan 

mikrokontroler ATMega 16. Desain sistem alat ukur KWH-meter ini terdiri daribeberapa alat 

ukur diantaranya alat pengukur beda fasa antara potensial,pengukur potensial, dan pengukur 
arus.  

Alat ini juga dilengkapi dengan suatu pemancar yang digunakan untuk mengefektifkan 

sistem pencatatan dan pendataan yang nantinya akan dioperasikan oleh sebuah komputer yang 
secara langsung dapat menampilkan berapa besar biaya yang harus ditanggung oleh setiap 

pelanggan Aplikasi Mikrokontroler chip 8-bit PICAXE AXE-08msebagai kontrol  emulator 

pada panel photovoltaik (PV)dilakukan Lu dan Nguyen [8]. Mohammadidkk 
[9]menjelaskanperkembanganmikrokontroler yang digunakan untuk operator mudah dan murah 
dengan instrumen gelombang mikro yang akurat untuk menentukan kadar padatan total (TSC) 

atau kadar air(MC) darikaretlateks Hevea. Mikrokontroler banyak digunakan untuk mengontrol 

suatu sistem kerja rangkaian sehingga memudahkan operator dalam menjalankan tugasnya dan 
dapat memantau kejadian dalam sistem secara langsung dan realtime. Penelitian Arihutomodkk 
[10]mengaplikasikan mikrokontroler pada sebuah sistem yang dapat mendeteksi 

adanyakemungkinan pencurian listrik di suatu line distribusi. Prinsipkerjanya memanfaatkan 

teori kelistrikan, yaitu jikabeban semakin besar sedangkan potensial tetap,maka arus akan 

semakin besar. Suryawandkk [11] mengaplikasikanmikrokontroler untuk monitoring sistem 

pencatu daya listrik yang berfungsi mengukur danmemberikantanda peringatan apabila 

parameter yang diukur yaitutemperatur genset; temperatur trafo;temperatur cubical;arus; dan 
potensial pada sisi bebanmelebihi dari batasyang telah ditentukan, sehingga tidak 

menyebabkankerusakan yang lebih parah pada sistem pembangkit dayalistrik dan apabila terjadi 

terjadi gangguan cepat diketahui karena ada tanda peringatan. Pembuatan sistem akuisisi data 
berupa data logger untuk monitoring pergeseran tanah dengan menggunakan mikrokontroler 

Atmega32 dilakukan oleh Setionodkk[12]  . Mikrokontroler sering digunakan sebagai alat ukur 

yang mampu mengukur hingga orde mili volt. Nilai hasil pengukuran ditampilkan pada layar 

LCD sehingga mudah dalam pembacaanya.Safitridkk [13]merancang alat ukur resistansi 
lapisan tipisTiO2.Alat ini mampu mengukur resistansisuatu bahan berukuran sangat kecil dan 

tipis. Sistem pengukuran nilai resistansimenggunakan metode 4 probe.  

Lapisan tipis diuji dengan pemberian variasi arus. Empat buahprobe diletakkan diatas 
permukaan lapisan tipis, dua buah probe diletakkan diujung lapisan, untukmemberikan arus 

masukan dan dua probe diletakkan didalam untuk mendeteksi potensialkeluaran pada lapisan 

tipis. Hasil keluaran dari metode 4 probeberupa nilai potensial dalamorde mV. Nilai keluaran 

dapat diperkuat menggunakanpenguatan sebesar 1000 kali, diproses dengan mikrokontroler 
ATMega8535dan menggunakanBascom AVRsebagai bahasa pemrogramannya. Penguat 

operasional atau Op Ampmerupakan penguat dengan dua masukan dan satu keluaran, 

mempunyai penguatan potensial yang tinggi.Op-Amp dibuat dalam bentuk rangkaian terpadu 
atau IC(Integrated Circuit), sehingga dalam satu potong kristal silicon terkandung rangkaian 

penguat lengkap yang terdiri dari banyak  transistor,resistor, diode, dan kapasitor [14].Op Amp 

menurut Alciatore dan Histand [15] merupakanrangkaian terpaduterdiri dari banyak komponen; 

transistor; resistor; dan kapasitor yang  diproduksi menjadisatu chip silikon(IC),dapat 
dikombinasikan dengan komponen eksternal untukmembuat berbagai macam rangkaian. 

Terdapat dua jenis kotak kontak yaitu SPDT dan DPDT.Relay yang berukuran besar 

dapat dibebani arus hingga 10A pada potensial 250V AC [16].Gambar (3.7) dibawah 
inimenunujukan rangkaian untuk mengaktiftkan relay. Mikrokontroler dapat bekerja dengan 

menggunakan sebuah adaptor AC ke DC atau menggunakan bateraiapabila tidak menggunakan 
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USB [17]. Metode ini menggunakan Konfigurasi Schlumberger yangdigunakan untuk 

menyelediki variasi atau kontras resistivitas kearah vertikal (kedalam). Metoda ini dapat 

digunakan untuk mengetahui ketebalan masing-masing lapisan tersurvei yang ada di bawah 
permukaan. Pelaksanaanya dilakukan dengan menggerakan elektroda menjauhi pusat 

konfigurasi (Gambar 3.19), semakin jauh elektroda dari pusatkonfigurasi maka target yang 

dijangkauakan semakin dalam [18] 

  

 

 

 

 

Gambar 3.1 Konfigurasi elektroda Schlumberger(Hendrajaya,1990) 

METODE PENELITIAN 

Tahap awal sebelum mendesain rangkaian yaitu membuat diagram sistem rangkaian. 
Selanjutnya dipersiapkan komponen-komponen yang diperlukan. Perlu dipertimbangkan apakah 

komponen tersebut mudah didapatkan, harganya terjangkau,kualiatas komponen tersebut baik, 

dan sudah ada beberapa contoh rangkaian yang menggunakan jenis komponen yang sama 
dengan komponen yang akan dipakai sehingga sudah diketahui kualitasnya. dan hasil akhir yang 

diperoleh, sehingga dapat diketahui apakah tahapan proses kerja rangkaiantelah sesuai dengan 

proseduruntuk mencapai terget yangdiharapkan. Diagram alir prinsipkerja resistivitymeter mulai 
dari injeksi arus hingga akusisi data yang ditampilkan pada layar LCD. 

3.1 Pengumpulan Data 

 

Gambar 4.1 Diagram alir penelitian 

Berikut ini adalah gambar diagram sistem rangkaian resistivitymeter  
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Gambar 4. 1 Diagram sistem rangkaian resistivitymeter 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai hasil pengukuran resistivitas dimasukan dalam tabel, selanjutnya dari data kedua 

resistivitymeter tersebut di analisis akurasi dan presisinya, nilai akurasi dan presisi dari alat 

yang telah dibuat di bandingkan dengan akurasi dan presisi alat resistivitymeter standart OYO, 
berikut ini tabel data pengukuran nilai resistivitas untuk kalibrasi. 

 

Tabel 5.1 Data Pengukuran resistivitas untuk kalibrasi 

    OYO     Sap   

No V I R V I R 

1 20.22 1.994 10.1404 1067 105.9 10.0755 

2 20.23 1.994 10.1454 1068 106 10.0755 

3 20.22 1.994 10.1404 1070 106 10.0943 

4 20.23 1.994 10.1454 1068 105.8 10.0945 

5 20.24 1.995 10.1454 1070 106 10.0943 

6 20.24 1.995 10.1454 1068 105.9 10.0850 

7 20.24 1.995 10.1454 1069 106 10.0849 

8 20.24 1.995 10.1454 1068 105.8 10.0945 

9 20.24 1.995 10.1454 1070 106.1 10.0848 

10 20.24 1.995 10.1454 1068 105.9 10.0850 

11 20.24 1.995 10.1454 1070 106 10.0943 

12 20.24 1.995 10.1454 1068 105.9 10.0850 
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13 20.24 1.995 10.1454 1070 106 10.0943 

14 20.24 1.995 10.1454 1068 105.8 10.0945 

15 20.24 1.995 10.1454 1068 106.1 10.0660 

16 20.24 1.995 10.1454 1070 105.9 10.1039 

17 20.24 1.995 10.1454 1068 106 10.0755 

18 20.24 1.995 10.1454 1069 105.8 10.1040 

19 20.24 1.995 10.1454 1068 106 10.0755 

20 20.24 1.995 10.1454 1070 105.8 10.1134 

21 20.23 1.995 10.1404 1068 106 10.0755 

22 20.24 1.995 10.1454 1070 105.8 10.1134 

23 20.24 1.995 10.1454 1069 106 10.0849 

24 20.24 1.995 10.1454 1068 105.9 10.0850 

 

Nilai resistor yang menjadi reverensi pada pengukuran ini sebesar 10 Ohm, dari data tabel diatas 

setelah dianalisis maka diketahui nilai standart deviasi (SD) untuk alat OYO 10.135 ±0.002, 

atau 0.0197% sedangkan standart deviasi alat ukur yang dibuat Sap sebesar  10.1 ±0.3 atau 

2.97% berikut ini gambar (5.2) grafik tampilan pengukuran antara resistivitymeter OYO dan 
resistivitymeter  Sap. 
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Pada gambar 5.3 A menunjukan grafik  yang linier antara resistensi reverensi 10 Ohm dan 

resistansi hasil pengukuran rata – rata 10.135 Ohm pada resistivitymeter OYO. Sedangkan pada 
gambar 53 B resistivitymeter yang dibuat menunjukan trend yang juga linier tetapi  pada 

beberapa titik pengukuran masih terlihat fluktuatif dengan nilai resistansi rata- rata 10.1 Ohm, 

sehingga akurasinya lebih baik namun presisinya masih baik OYO, untuk lebih jelasnya terlihat 
pada gambar 5.4 di bawah. 

 

Hasil pengukuran yang ditampilkan dalam grafik di atas menunjukan hubungan. besar 

nilai resistansi antara  titik potensial P1 dan P2 yang terukur, dengan variasi nilai resistansi antara 

C1 dan C2  sebesar 200 Ohm pada resistivitymeter OYO, Naniura, dan resistivitymeter yang 

dibuat (Sap). Hasil pengukuran menunjukan nilai resistansi sebesar 10 Ohm mendekati nilai 
resistansi yang sebenarnya, kecuali pada resistivitymeter naniura  semakin jauh jarak 

pengukuran (semakin besar resis tansi total antara C1dan C2) nilai resistansi yang terukur antara 

P1dan P2 semakin besar dari nilai resistansi yang sebenarnya. 

5.3 Pengukuran resistivitas dengan konvigurasi Schlumberger 

Pengambilan data lapangan pada konvigurasi ini dilakukan dengan cara pengukuran secara 

bergantian dengan dua alat resisitivitymeter.setelah pengukuan oleh salah satu resisitivitymeter 
dilanjutkan dengan resistivitymeter yang kedua dengan posisi elektroda yang sama atau posisi 

elektroda C1,C2dan P1,P2belum digeser, setelah itu di lanjutkan dengan menggeser elektroda 

arusC1,C2 secara bertahap menjauhi titik elektroda potensial P1,P2 dan di lakukan pengukuran 

lagi kedua resistivitymeter untuk pengambilan data, proses ini dilakukan sampai jumlah data 
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SD OYO  10.135 ±0.002 

SD Sap 10.1±0.3 
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Gambar 5.2 grafik pengukuran OYO  dan nilai R reverensi 

 

         Gambar 5.3 grafik pengukuran Sap dan nilai R reverensi 

SD 10.1 ± 0.3 
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terpenuhi. Data yang di peroleh dianalisis dan ditampilkan dalam grafik seperti gambar 5.3 

dibawah. 

   

Gambar 5.3 Grafik dua resistivitymeter konvigurasi Schlumberger 

Grafik diatas menunjukan kemiripan data dalam pengukuran antara resistivitymeter OYO 

dengan resistivitymeter yang dibuat (Sap). Saat perpindahan elektroda potensial yang semakin 
menjauh dari titik pusat konvigurasi menunjukan tren yang sama antara resistivitymeter Sap dan 

OYO. Pengukuran dilakukan dengan panjang  bentanganAB/2 sepanjang 74 meter dan sebanyak 

28 data.Kesalahan pegukuran10,8% sebesar dibandingkan resistivitymeter OYO sebagai ukuran 
standartnya. 

5. KESIMPULAN 

Sensor arus ACS 712 dan sensor tegangan dapat di aplikasikan pada alat ukur resistivitymeter. 

Hasil pegujian, menunjukan bahwa resisitivitymeter yang dibuat  dapat digunakan untuk 
mengukur resistansi pada resistor, dan dilapangan resistivitymeter dapat digunakan mengukur 

resistivitas dengan beberapa konvigurasi yaitu,Schlumberger, Wenner, dan Dipole-dipole yang 

telah diuji di hutan Biologi UGM dan memperoleh hasil yang baik. Penggunaan mikrokontroler 
arduino nano sebagai kontrol pada alat resistivitymeter yang dibuat mempermudah 

pengoprasian alat pada pengukuran dilapangan, karena pengaturan waktu injeksi pada ouput  C1, 

C2  dan pembalik polaritas C1, C2 dilakukan secara otomatis dan nilai yang terukur setelah 
dianalisis ditampilkan pada layar LCD. 

5. SARAN 

Sebaiknya menggunakan sensor arus yang mampu mendeteksi arus orde miliampersehingga 

dapat ditingkatkan sensivitasnya karena dalam pengukuran di lapangan arus injeksi kecil dalam 
miliamper, agarmenghasilkan potensial injeksi yang lebih tinggi dengan arus yang rendah perlu 

menaikan potensial pada output travo invertenya. 
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